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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai optimasi 

penambahan kitosan dari cangkang rajungan sebagai pengawet alami pada cabai 

dengan metode Response Surface Methodology (RSM), maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan utama. Kesimpulan ini disusun untuk menjawab rumusan masalah serta 

membuktikan ketercapaian tujuan khusus yang telah ditetapkan sebelumnya, baik 

terkait efektivitas proses ekstraksi kitosan maupun hasil optimasi pada aplikasi 

pangawetan cabai. Berikut beberapa point kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berhasil mengekstraksi  limbah cangkang rajungan menjadi kitosan 

melalui tiga tahapan utama, yaitu Deproteinasi yang bertujuan untuk 

menghilangkan protein yang ada pada cangkang rajungan, Demineralisasi untuk 

menghilangkan mineral pada cangkang, dan Deasetilasi tahap pengubahan kitin 

menjadi kitosan dengan menghilangkan gugus asetil. Sehingga, menghasilkan 

kitosan murni setelah uji ninhidrin. 

2. Penggunaan metode Response Surface Methodology (RSM) menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan dari konsentrasi kitosan dan lama perendaman pada 

pengawetan cabai, khususunya dalam menekan laju susut bobot. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan pelapis kitosan secara signifikan 

mempengaruhi ketahanan pasca panen cabai, dimana perlakuan konsentrasi 

kitosan 2% dengan lama perendaman 10 menit mampu memperpanjang masa 

simpan hingga 14 hari sebelum mencapai ambang batas kelayuan dengan rentang 

susut bobot 10%. Namun demikian, untuk mencapai kondisi paling awet secara 

maksimal pada fase awal penyimpanan 5 hari pertama, ditemukan titik optimal 

pada penggunaan konsentrasi kitosan 3% dengan lama perendaman 11,86 menit, 

yang memberikan perlindungan paling stabil terhadap penurunan kualitas awal. 

Model optimasi yang dibangun memiliki tingkat akurasi yang tinggi dengan R-

sq sebesar 88,48%, yang berarti variabel kitosan dan kematangan sangat dominan 

dalam memengaruhi kualitas simpan cabai 

B. Saran 

1. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan pengujian laboratorium 

terhadap kualitas kitosan yang dihasilkan dari cangkang rajungan, seperti uji 
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kadar air, kadar abu, dan terutama Derajat Deasetilasi (DD) menggunakan 

instrumen FTIR. Hal ini penting untuk memastikan bahwa kitosan yang 

digunakan telah memenuhi standar mutu SNI atau standar internasional untuk 

aplikasi pangan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel pengamatan selain susut 

bobot, seperti perubahan warna, tekstur, atau kandungan vitamin C untuk 

mendapatkan gambaran kualitas pascapanen yang lebih komprehensif. 
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